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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 
 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 
Di Merahputih.com, penulis ditempatkan sebagai reporter feature dan 

menyesuaikan dengan jurusan yang diambil penulis di Universitas Multimedia 

Nusantara, yakni Jurnalistik. Sebagai reporter di desk feature, penulis berada 

dibawah pengawasan editor feature Ananda Dimas Prasetya. 

Dalam menjalankan tugas liputan dan penulisan, Ananda Dimas berkoordinasi 

dengan menggunakan grup Whatsapp yang digabung dengan para reporter lain. 

Selain itu, Ia memberikan kontak Whatsapp untuk memberikan tugas penulisan dan 

liputan. Sedangkan, untuk proses kerja magang lebih banyak berkoordinasi dengan 

menggunakan grup. Mulai dari penugasan liputan hingga share berita- berita yang 

up-to-date, bahkan penulis bebas akan menulisnya atau tidak. Semua tergantung 

pada inisiatif penulis. Ketika melakukan tugas liputan, tidak diharuskan untuk ke 

kantor. Tetapi, harus izin via chat kepada pak Joudy selaku HRD di kantor. 

Dalam mengirimkan tulisan hasil liputan, penulis lebih sering mengirimkan 

ke email kantor dengan format menggunakan notepad bukan Ms Word. Secara 

umum, memang seharusnya ditulis melalui Ms. Word. Tetapi penulis pernah 

disarankan untuk menggunakan notepad saja, agar memudahkan untuk proses 

editing. Setelah mengirim tulisan ke email, penulis akan memberitahukan di grup 

untuk report email harian. Grup listing dibuat untuk report dan share tentang berita 

yang sedang tren, serta report tulisan atau artikel yang telah dibuat agar tidak sama 

dengan reporter lain. 

Jika ada foto yang kurang, atau foto yang mengambil dari google biasanya 

editor akan mengatakan kepada penulis untuk artikel selanjutnya foto disesuaikan 

dengan poin yang ada di artikel dan mengambil foto dari website yang telah 

direkomendasikan. Sedangkan, untuk penulisan biasanya penulis hanya dilibatkan 
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dalam hal konteks tulisan ini mengarah kemana dan hanya membantu sedikit saja. 

Penulis diminta untuk membaca artikel yang telah diedit dan membedakan naskah 

yang dikirim melalui email. 

Selama magang, penulis menulis berita feature setiap hari. Sedangkan untuk 

tugas liputan hanya beberapa kali dan angle tulisan tidak ditentukan oleh editor 

atau reporter lainnya, hanya pertanyaan untuk wawancara yang diberikan kepada 

penulis. Setelah wawancara, biasanya penulis diminta untuk mencari informasi 

yang bisa dikulik dan digali untuk dibuat artikel lagi minggu ini atau minggu 

depan. Selain itu, untuk tugas penulisan terkadang topik tulisan ditentukan oleh 

editor dan redaktur feature. 

 

 
Gambar 3.1 Pengiriman Email Tugas Penulisan 

 

 

 
 

 

Sumber: Dokumen Pribadi. 
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Gambar 3.2 Screenshot Undangan Liputan di Grup 
 

 

 
 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

 

 
 

Untuk koordinasi tugas penulisan dan undangan liputan itu bisa dari reporter lain 

yang di share di grup Whatsapp, dan tentu ini merupakan inisiatif dari penulis 

untuk melakukan tugas liputan pada tanggal 9 Maret 2020. Jadi, email hanya 

diperuntukkan mengirim tulisan saja. 

 

 
3.2 Tugas yang Dilakukan 

 
Saat praktik kerja magang, penulis melakukan liputan event di Smesco dan 

M Bloc Space, wawancara dengan narasumber, menulis artikel dengan menyadur 

berita online Internasional maupun nasional, dan observasi tentang proses kerja di 

Merahputih.com. 
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Tabel 3.1 Kegiatan atau Menulis Artikel Selama Magang 

 

Minggu Ke - Tanggal Kegiatan atau Artikel 

yang dibuat. 

1 13 Februari – 18 

Februari 2020 

▪ Liputan Kopi dan 

Suasana. 

▪ Bumil Ngidam 

Kapur. 

▪ Awas Salah Kasih 

Bunga Saat 

Valentine! 

▪ 4 Kafe Berkonsep 

Perpustakaan, Apa 

Saja?. 

▪ TikTok 

“Skullbreaker 

Challenge”, Tren 

Viral Berujung Fatal. 

▪ 5 Kado Valentine 

Cocok Buat 

Pasangan yang Hobi 

Motoran. 

▪ Begini Istimewa 

punya Pasangan 

Ekstrovert. 

▪ Kegiatan Murah 

Meriah Bersama 

Pasangan di Hari 

Valentine. 

2 19 Februari – 25 

Februari 2020 

▪ Artikel Tentang 

Hagia Sophia. 
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  ▪ Film “Teman Tapi 

Menikah 2” Mau 

Tayang, Yuk Simak 

Sinopsisnya. 

▪ Warna Hijab yang 

Sesuai Kulit 

Perempuan 

Indonesia. 

▪ 5 Destinasi Wisata 

Singapura yang Hits 

di 2020. 

▪ Segudang Manfaat 

yang Kamu 

Dapatkan Dari 

Mengonsumsi 

Bawang Putih. 

▪ 5 Fakta tentang 

Mickey Mouse yang 

Belum diketahui. 

▪ 5 Koleksi Sneakers 

Najwa Shihab Ini 

Kece Abis! Ada yang 

Kamu Taksir. 

3 26 Februari – 3 

Maret 2020 

▪ Artikel Tentang 

Fakta Pulau Sebaru. 

▪ Pacarmu Tomboi? 

Ini Kelebihannya. 

▪ Baca 5 Novel Ini, 

Weekendmu Kamu 

Pasti Berkualitas! 

▪ Gunung Merapi 

Erupsi Lagi, Ketahui 
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  4 Dampak Negatif 

Dari Abu Vulkanik. 

▪ Apa Saja Manfaat 

Muaythai? 

▪ 5 Efek Menggunakan 

Masker Setiap Hari, 

Apa Tuh?. 

4 4 Maret – 9 Maret 

2020 

▪ Liputan Diskusi 

Bedah Kontrak. 

▪ Waspada, Perokok 

Aktif Lebih Berisiko 

Terinfeksi Virus 

Corona. 

▪ 5 Manfaat Buah 

Sitrus Bagi Tubuh 

Kita. 

▪ Anti Bosan Setelah 

Menikah, Lakukan 6 

Hal Ini. 

▪ 6 Gaya Cewek 

Tomboi yang Bisa 

Kamu Contek. 

5 10 Maret – 16 Maret 

2020 

▪ Biji Nangka 

Meredakan Rambut 

Rontok. 

▪ Ketika Produk Kaos 

Terkait Corona 

Dihapus dan Baju 

Pelindung Virus 

Tidak Efektif. 
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  ▪ Beracun dan 

Mematikan, 4 Fakta 

Seputar Ikan Buntal. 

▪ 5 Benda Rawan 

Menularkan Virus 

Corona, Segera Cuci 

Tangan! 

▪ Bisnis Bersama 

Pasangan, Labanya 

Lebih Dekat Secara 

Emosional. 

▪ Ini Lokasi Foto 

“Prewedding” 

Favorit Paling Hype 

di Indonesia. 

6 17 Maret – 22 Maret 

2020 

▪ Plus Minus Pacaran 

Sama Cewek 

Gemini. 

▪ Pacaran di Tengah 

Pandemi Corona? 

Tetap Bisa Kok. 

▪ Vitamin Menaikkan 

Daya Tahan Tubuh. 

▪ Berhenti Pakai 

Makeup Jadi Lebih 

Muda. 

▪ 4 Hal Ini Bikin Antre 

Enggak Terasa 

Membosankan. 

▪ 4 Efek yang Terjadi 

Pada Pria 
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  Berjanggut, Apa 

Tuh?. 

7 23 Maret – 29 Maret 

2020 

▪ Social Distancing 

dan Physical 

Distancing, Apa 

Bedanya? 

▪ Setop Kebiasaan 

Merugikan 

Kesehatan di Kamar 

Mandi. 

▪ Mengelola Bisnis 

Tetap Bertahan di 

Tengah Pandemi 

COVID-19. 

▪ Jadi Sukarelawan 

Banyak 

Keuntungannya! 

▪ 5 Tips Remote 

Working dari Rumah 

yang Bakal 

Membuatmu 

Produktif. 

8 30 Maret – 9 April 

2020 

▪ 5 Tips Potong Poni 

Sendiri Saat 

#DiRumahAja, Mau 

Tahu? 

▪ Yuk Simak, Manfaat 

Mwarnai Adult 

Coloring Books Saat 

#DiRumahAja. 
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  ▪ Bikin Foto Kamu 

Lebih Instagramable, 

Begini Caranya! 

▪ 6 Aturan yang Harus 

Dipatuhi Saat 

“Double Date”. 

▪ Agar Tak Bosan 

#DiRumahAja, 

Rekomendasi Buku 

yang Dibaca Maudy 

Ayunda. 

▪ 5 Zodiak Pintar 

Menyembunyikan 

Perasaan. 

9 10 April – 16 April 

2020 

▪ 4 Museum Bertema 

Kuliner, Khazanah 

Kekayaan Lokal. 

▪ Ketahui, Penyebab 

Mata Minus Pada 

Anak. 

▪ Pacar Sibuk Kerja? 5 

Tips yang Harus 

Dilakukan. 

▪ 5 Rekomendasi Lagu 

One Direction yang 

Cocok Menemani 

Kamu 

#DiRumahAja. 

▪ Hindari Kesalahan 

Olahraga 

#DiRumahAja. 
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10 17 April – 23 April 

2020 

▪ Romantis, 5 Drama 

Korea Park Min- 

Young Buat 

#DiRumahAja. 

▪ #HOAKS/FAKTA: 7 

“Stigma” Tentang 

COVID-19. 

▪ 5 Drama dan Film 

Park Seo-Joon yang 

Pas Menemani Kamu 

#DiRumahAja. 

▪ Bisa Ditiru Nih, 

Quality Time 

Bersama Anak Saat 

#DiRumahAja ala 

Ayu Dewi. 

11 24 April – 31 April 

2020 

▪ Begini Cara 

Menghilangkan Tato 

Secara Medis. 

▪ Kaya Nutrisi, Ini 5 

Manfaat Buah 

Kurma. 

▪ Bikin Kue Tanpa 

Tepung Terigu, 

Bisa?. 

▪ Rumah-rumah Mode 

Terkenal Bantu 

Lawan COVID-19. 

▪ 4 Kegiatan yang Bisa 

Dilakukan Habis 

Sahur, Apa Aja?. 
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12 1 Mei – 7 Mei 2020 ▪ 5 Zodiak “Cool” Saat 

Dipuji Orang. 

▪ 5 Manfaat Shea 

Butter Bagi Kulit. 

▪ Anti Bosan, 4 Ide 

Kegiatan Sederhana 

dan Produktif 

Selama 

#DiRumahAja. 

▪ Masjid Ulu Camii di 

Bursa, Masjid 

Penting Dalam 

Sejarah Islam. 

▪ Labu Siam, Si Hijau 

Kaya Manfaat Bagi 

Kesehatan dan 

Kecantikan. 

▪ 7 Fakta Menarik 

Tentang Karantina. 

▪ 7 Kedewasaan Laki- 

laki yang Membuat 

Perempuan Jatuh 

Cinta. 

13 8 Mei – 14 Mei 2020 ▪ 5 Langkah untuk 

Tetap Cantik Selama 

Berpuasa. 

▪ Inspirasi dari Jack 

Ma yang Harus 

Diikuti. 

▪ 4 Alasan Perempuan 

Dewasa Betah 

Menjomblo. 
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  ▪ 5 Tips Atasi Cabin 

Fever Selama 

#DiRumahAja! 

▪ 4 Tips Menghemat 

Kuota Internet, 

Gimana Sih?. 

▪ Parcel Menarik 

untuk Idul Fitri 

Tahun Ini. 

 

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang 

 
Selama melakukan praktik kerja magang di Merahputih.com, Penulis 

diberikan tanggung jawab menjadi reporter di desk feature. Penulis menulis artikel 

dari media luar atau media lokal yang bekerja sama dengan media Merahputih.com, 

penulis dibawah pengawasan editor Ananda Dimas Prasetya bersama dengan 

beberapa anak magang lainnya. 

Ada tugas individu yang diberikan selama kerja magang, seperti membuat 

artikel saduran dengan topik yang sedang ramai diperbincangkan. Salah satu artikel 

yang sedang ramai pada saat itu yang penulis buat adalah artikel tentang film 

“Teman Tapi Menikah 2”. 

Artikel kesehatan yang penulis buat biasanya menyadur dari media 

Alodokter. Pakde Suryo selaku Redaksi Feature sering memberikan tugas kepada 

penulis untuk menulis ulang artikel dari media luar, salah satu artikelnya adalah 

tentang “Bagaimana Membuat Kue Tanpa Terigu?”. 

Begitu pula dengan editor feature, memberikan tugas serupa yakni menulis 

ulang tentang “Efek Pria Berjanggut”. Setelah pengerjaan artikel selesai, penulis 

diminta untuk mengirimkan ke email Merahputih. Dalam sehari, penulis diminta 

untuk menulis tiga artikel. 

Tugas yang diberikan oleh redaktur feature dan editor adalah melalui via 

chat atau Whatsapp. Kemudian, setiap hari jumat dilakukan rapat redaksi bersama 
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dengan tiga divisi yang berbeda, yakni divisi News, Feature, dan Sosial Media. 

Pembahasan rapat redaksi yang paling spesifik salah satunya adalah seluruh 

reporter Feature dan anak magang diminta untuk bulan Pebruari 2020 menulis 

tentang cinta dan kopi. 

Tak hanya itu saja, bertepatan dengan hari kasih sayang dan kopi. Pada 

tanggal 13 Februari 2020 di SMESCO, ada event tentang ICE Kopilaborasi yang 

diselenggarakan oleh Merah Putih. 

Tanggal 13 Februari, tim yang berangkat adalah penulis, Nicolas, dan reporter yang 

bernama Iftania. Penanggung jawab editor dalam event ICE Kopilaborasi ini 

adalah Ikhsan Digdo. Penulis mendapat tugas untuk membuat artikel Talkshow 

terkait Kopi dan Suasana, serta suasana yang ada di tempat talkshow tersebut. 

Setelah artikel pertama selesai, penulis diminta untuk wawancara doorstop dan saat 

itu yang penulis pilih narasumbernya adalah Feby Indriani. 

Setelah selesai dengan tugas wawancara dan menyimpan bahan yang akan 

digunakan pada saat event, penulis berdiskusi bersama tim untuk membahas 

persiapan dan agenda liputan hari itu. Acara liputan selesai sore hari dihari yang 

sama. 

Penulis juga diminta untuk menulis artikel tentang hari Valentine seperti 

yang telah dicantumkan pada tabel diatas. Menulis hari kasih sayang atau yang 

disebut Valentine satu bulan penuh. Setiap bulan akan ada, tema yang harus 

dipenuhi oleh reporter dan juga anak magang. 

Pada tanggal 19 Maret 2020 menjadi hari terakhir penulis bekerja di 

kantor, karena covid-19 yang mulai merebak. Mengikuti kebijakan dari kampus, 

pihak Merahputih.com memberlakukan untuk melanjutkan magang di rumah. Jadi, 

mulai tanggal 20 Maret 2020 hingga 14 Mei 2020 mulai diberlakukan Work From 

Home (WFH). Meskipun WFH, penulis tetap mengirimkan artikel ke email 

Merahputih.com. Setelah editor menyunting naskah artikel yang dibuat penulis, 

barulah artikel diunggah pada website Merahputih.com. 
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Tentunya selama WFH, artikel yang dibuat tidak jauh dari virus corona dan 

perkembangannya. Serta membahas tips kesehatan, atau salah satu artikel yang 

penulis buat adalah benda yang rawan tertular virus corona. 

Menjelang hari terakhir kerja magang, penulis menulis beberapa artikel 

yang telah diuraikan pada tabel diatas, dan berdiskusi dengan editor feature, untuk 

penilaian perfoemance selama penulis magang di Merah Putih. 

Jadi, umumnya penulis selain ditugaskan untuk liputan dan menulis artikel 

Feature terkait gaya hidup dan hiburan. Berita Feature termasuk soft news dengan 

menggunakan format hampir sama seperti hard news, tetapi jika hard news 

menggunakan piramida terbalik dari mulai lead umum ke khusus dan harus lugas. 

Sedangkan, feature mulai dari khusus ke umum. Bahkan harus ada permainan kata 

agar tidak kaku dan pesan yang disampaikan bisa dipahami oleh pembaca. 

Dalam Pelaksanaan penulisan berita feature, tidak jauh berbeda dengan 

hard news. Saat penulisan artikel pun penulis juga mencari berita yang sedang viral 

dan ramai diperbincangkan oleh khalayak. Tentunya setelah mengirim artikel ke 

email kantor, artikel tersebut akan di edit terlebih dahulu oleh editor sebelum 

diterbitkan. Seringkali, editor juga memanggil penulis untuk memberitahu ada 

kalimat yang masih terlalu kaku atau membantu menuliskan meta kunci. Setelah 

itu, hasil tulisan diterbitkan pada situs Merahputih.com. 

Sebelum penulis memproduksi sebuah berita, penulis akan bertanya 

kepada editor atau reporter yang ada di dalam ruangan apakah topik yang penulis 

ambil sudah pernah dibuat. Bahkan, penulis bisa cek di website Merahputih.com 

untuk lebih jelasnya. 

Menurut Carole Rich ada empat tahap dalam proses penulisan, dalam 

buku (Ishwara, 2011 p. 121): 

1. Menyusun yang berarti mengembangkan gagasan untuk cerita atau 

berita. Lalu, tentukan fokus untuk menulis setelah mengumpulkan bahan. 

2. Mengumpulkan berarti buat pertanyaan dari beberapa sudut pandang 

dan buat catatan. Setelah hasil observasi telah dicatat kumpulkan 

detailnya. 
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3. Membangun berarti harus ada rencana. Cobalah untuk catat beberapa 

kata kunci jika ingin menyusun, dan tulis naskah pertama dari cerita yang 

telah didapat. 

4. Memperbaiki yang berarti bisa menambah atau mengurangi kalimat 

yang tidak perlu. Meneliti ejaan dari semua nama dan keakuratan fakta- 

fakta, bahkan harus memperbaiki tata Bahasa, gaya, dan salah ketik. 

Dari empat tahap yang telah disebutkan oleh Carole Rich, penulis 

melakukan keempat tahap itu secara berkala dan bahkan penulis menyesuaikan 

dengan praktik kerja magang di divisi reporter di Merahputih.com. 

Menurut observasi penulis, para Reporter Feature dan Redaksi Feature 

tidak semuanya mengerjakan artikel dari kantor dan hanya beberapa saja yang 

datang ke kantor. Tetapi, jika hari Jumat Reporter yang lain dan Redaktur Feature 

datang karena aka nada rapat di sore hari. Saat magang di desk Feature, tidak terlalu 

tergantung pada reporter lainnya atau editor. Karena penulis bisa menulis artikel 

dari sumber berita manapun, sehingga itu memudahkan penulis. Untuk Penugasan, 

biasanya selalu melalui chat di Whatsapp. Tentu yang mengedit tulisan penulis 

bukan hanya dari pembimbing lapangan saja, tetapi ada dari editor lain juga.  

 

 
3.3.1 Penugasan 

 

 
Selama praktik kerja magang di Merahputih.com di bawah pengawasan 

editor, Ananda Dimas Prasetya. Ada tugas individu seperti membuat artikel yang 

menggunakan referensi dari media luar, dan referensi dari media lokal yang telah 

bekerja sama dengan beberapa media lokal. Berita di Merahputih.com memiliki 

tema gaya hidup dan hiburan, yang berarti itu cukup luas dan bisa mengulik dari 

Internasional ataupun nasional. Tentunya, penulis juga pernah membuat tentang 

trivia-trivia. Seperti, saat artis tanah air ada yang meninggal dunia biasanya akan 

dibuat tentang trivia dari sisi penyakit, lagu-lagunya yang populer hingga keluarga. 

Penulis sepertinya belum pernah menuliskan sebuah trivia selama melakukan 

praktik kerja magang. 
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Seperti pada saat pemberian tugas liputan, liputan ICE 2020 di SMESCO 

penanggung jawabnya adalah editor lain, Mas Ikhsan. Beliau mengirimkan data 

narasumber beserta daftar pertanyaan secara garis besar.  

Adapun tahapan pekerjaan dari seorang wartawan dan harus memiliki sikap 

seperti ini menurut buku (Ishwara, 2011, p. 57 – 61, para 1), yakni: 

1. Wartawan harus tahu yang menarik: Wartawan harus mencari aspek-

aspek yang dramatik dan unik untuk membedakan peristiwa atau kejadian 

yang sedang diliput atau yang serupa.  

2. Wartawan harus memiliki sikap selalu ingin tahu: Dalam 

menggambarkan dan mengatakan sesuatu harus mencari tahu. Lalu, 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya dapat ditemukan 

oleh pembaca pada tulisan yang telah anda buat.  

3. Memiliki kemampuan observasi: Wartawan harus mampu 

mengobservasi secara detail dan aksi yang ingin penulis masukkan pada 

cerita tidak sama dengan memberikan sebuah opini. Seorang wartawan 

harus mengumpulkan informasi melalui indera yang digunakan, seperti 

penglihatan, pendengaran, penciuman, serta rasa atau sentuhan.  

 

Pada saat penulis ditugaskan untuk liputan pada tanggal 13 Februari 2020  

di SMESCO. Event yang pernah dibahas pada saat rapat redaksi dan penyelenggara 

event tersebut adalah Merahputih, sehingga penulis dan tim diminta untuk meliput 

event dan meramaikan acara tersebut. Event yang bertepatan pada bulan Februari 

atau dapat dikatakan bulan yang penuh kasih sayang dan kopi adalah kombinasi 

tematik di bulan Februari ini.  

Pada saat hari liputan dimulai, penulis dan tim yang berangkat. Penulis 

bersama Nicholas yang juga anak magang di Merahputih.com berangkat bersama 

dengan menggunakan transportasi online atau Grab Car. Penulis dan Nicholas 

sedikit terlambat dikarenakan tidak mendapatkan Grab yang sesuai, bahkan sempat 

beberapa kali supir Grab membatalkan orderannya karena platnya genap.  
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Setelah beberapa kali orderan dibatalkan oleh supir Grab, penulis dan 

Nicholas mendapatkan Grab dengan plat ganjil. Lalu, kita mulai berangkat ke 

SMESCO pada pukul 08.30. Pada saat diperjalanan, penulis sempat di chat via 

Whatsapp oleh penanggung jawab sekaligus editor feature event ICE Kopilaborasi, 

Ikhsan Digdo. Ia menanyakan apakah penulis telah sampai di tempat atau masih 

dalam perjalanan, Ia menanyakan itu pukul 09.20, dan penulis menjawab bahwa 

saat itu masih dalam perjalanan menuju tempat liputan.  

Pada hari itu, Talkshow yang diliput penulis seharusnya mulai pukul 10.00 

hingga pukul 12.00. Penulis dan Nicho sampai di tempat liputan pukul 10.10, 

penulis bersyukur karena acara talkshow yang akan diliput penulis belum mulai. 

Saat diperjalanan, Mas Ikhsan sempat memberi tahu bahwa tim yang seharusnya 

hari itu standby belum pada hadir dan Mas Kukuh sempat marah juga panik, maka 

ia disuruh menanyakan sudah sampai mana penulis dan tim yang saat itu bertugas 

untuk liputan.  

Kembali ke cerita, setelah penulis sampai di tempat liputan. Penulis dan 

Nicho berpisah, karena kita berbeda tugas. Pada saat penulis akan duduk, penulis 

bertemu dengan Avia seorang reporter Merah Putih yang saat itu sedang menunggu 

penulis. Setelah kita saling menyapa, ia kembali untuk meliput tentang barista. 

Kemudian penulis duduk di kursi yang telah disediakan, dan terlihat ditempat itu 

sudah lumayan banyak orang yang akan mengikuti talkshow, ada dari beberapa 

media yang penulis tidak tahu darimana dan beberapa ibu-ibu atau bapak yang 

mungkin menyukai kopi atau seorang pengusaha.  

Talkshow dimulai pada pukul 10.30, seorang moderator yang membuka 

acara dan memanggil beberapa narasumber untuk naik ke atas panggung. 

Tentunya, membicarakan seputar talkshow Arsitektur tentang “Kopi dan Suasana”. 

Pada saat pertengahan talkshow, penulis mulai mencatat hal-hal yang penting 

untuk dibuat menjadi tulisan. Seperti pada poin nomor satu, sikap yang penulis 

terapkan adalah mencari hal yang menarik dari talkshow tersebut. 
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 Penulis mulai membuat poin-poin yang nanti akan digabungkan, setelah 

penulis mendeskripsikan tentang siapa saja pembicara yang hadir pada talkshow 

tersebut, dan seperti apa suasana yang terjadi saat mendengarkan talkshow 

tersebut. Terakhir baru menceritakan apa saja poin penting dan menarik yang 

dibicarakan oleh salah satu narasumber atau keseluruhan dari isi talkshow.  

Setelah selesai menulis, penulis mengirimkan ke grup event yang dibuat 

oleh Mas Ikhsan. Sepuluh menit kemudian, Avia ternyata sedang mendengarkan 

talkshow yang sama oleh penulis, dan mengirimkan tulisan yang sama dengan 

penulis yakni talkshow tentang “Kopi dan Suasana”. Mas Ikhsan yang saat itu 

sedang membaca grup sempat menegur Avia, dikarenakan itu seharusnya 

dikerjakan oleh penulis bukan dia. Mas Ikhsan tetap menagih tulisan yang dibuat 

oleh penulis dan memberikan beberapa saran atau kritik untuk menambahkan apa 

yang kurang di tulisan tersebut, seperti kutipan dan nama narasumber yang lupa 

penulis cantumkan.  

Poin kedua adalah wartawan harus memiliki sikap ingin tahu, penulis 

menerapkan sikap itu setelah acara talkshow selesai dan waktunya penulis untuk 

melakukan interview secara doorstop dan penulis harus memilih salah satu 

narasumber untuk dikulik dan digali lebih dalam. Saat itu, pilihan penulis lagi-lagi 

sama dengan pilihan Avia yakni Feby Indriani. Akhirnya penulis berdiskusi 

dengan Avia sebentar, dia akan mengambil angle seperti apa dan ternyata angle 

yang penulis ambil berbeda dengannya. Bahkan beberapa kali, penulis juga 

mengingatkan Avia agar angle yang dikulik tidak sama dan menjelaskan bahwa 

penulis sudah menjatuhkan pilihan saat pertama kali melihat Feby. Saat itu penulis 

lebih menggali tentang kehidupan Feby Indriani menjadi seorang penulis, apakah 

suasana yang mendukung dan kopi dapat mempengaruhi datangnya inspirasi untuk 

melahirkan sebuah karya buku-buku yang ia tulis. Wawancara ini akan menjadi 

tabungan penulis untuk disimpan, dan ditulis keesokan harinya. Lalu, yang 

terpenting adalah bahan yang akan dibuat menjadi sebuah artikel tetap ditulis pada 

bulan Februari 2020.  
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Poin ketiga adalah sikap wartawan harus mampu mengobservasi dalam 

mengumpulkan semua informasi yang dibutuhkan. Ada tiga tipe-tipe dasar 

observasi, menurut buku ( Ishwara, 2011, p. 61, para. 3) yakni:  

1. Observasi Partisipan: Seorang wartawan terlibat dalam peristiwa yang 

sedang diliput. 

2. Observasi Non-partisipan: Seorang wartawan hanya melaporkan 

sebuah peristiwa atau dapat disebut sebagai wartawan yang pasif. Jadi, 

ia tidak terlibat dalam peristiwa yang sedang diliput.  

3. Observasi Diam-diam: Pada observasi ini, wartawan memiliki mouse-

in-the-corner concept. Salah satunya, dia akan hadir di kedai kopi 

untuk menguping pembicaraan para pengunjung yang ada di kedai kopi 

tersebut. Observasi ini efektif untuk warna latar sebuah tulisan atau 

mengamati tingkah laku penonton pada saat pertandingan sepak bola.  

 

Penulis menerapkan sikap mampu mengobservasi secara partisipan, karena 

terlibat dalam sebuah peristiwa yang sedang diliput atau lebih tepatnya di tempat 

liputan. Setelah wawancara doorstop bersama Feby Indriani, penulis langsung 

menemui Nicho yang saat itu sudah selesai meliput kompetisi barista. Sambil 

menunggu, penulis dan Nicho pergi untuk makan siang yang telah disediakan di 

meja konsumsi dan duduk disitu. Selesai makan, kami berdiskusi tentang liputan 

yang sudah dijalankan hari itu. Avia juga ikut bergabung bersama kami, dan kami 

juga sempat berdiskusi sebentar. Penulis dan Nicho berkeliling tempat liputan, 

dengan harapan ada sesuatu yang menarik untuk diangkat. Tetapi tidak ada, karena 

hanya ada stand minuman dan pakaian yang penulis ingat saat itu. Saat sudah 

menunjukkan pukul 17.00, penulis dan Nicho memesan Grab untuk pulang ke 

kantor. Setelah dapat, penulis dan Nicho menaiki Grab. Perjalanan selama satu 

jam dari SMESCO ke kantor, dan sampai kantor kami berpisah untuk pulang ke 

rumah masing-masing.  
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Kesimpulannya, itu adalah salah satu pengalaman tugas liputan yang 

dialami penulis. Mulai dari proses berangkat menuju tempat liputan hingga selesai 

liputan dan menghasilkan sebuah artikel yang tertera pada pengumpulan data. 

 

3.3 Gambar Pengiriman Tugas Liputan 
 

Sumber : Dokumen Pribadi dari Whatsapp dipindah ke Notes.  

 

 
Pada saat menjelang akhir magang, penulis tidak diberikan liputan apapun 

lagi. Liputan terakhir adalah tanggal 9 Maret 2020, sebelum virus corona merebak. 

Biasanya, penulis hanya mendapatkan tugas dari redaktur feature atau editor untuk 

menulis artikel terkait topik yang sudah dipilihkan. 

Dalam melakukan liputan, sebuah pengalaman yang luar biasa karena 

penulis harus melakukan wawancara doorstop kepada narasumber. Setelah 

wawancara, biasanya rekaman itu disimpan untuk bahan minggu ini atau minggu 

depan apa saja yang bisa dikulik dan digali dari narasumber. 

Pada saat liputan pada 13 Februari 2020 di SMESCO, menghadiri 

Talkshow yang bertema tentang “Kopi dan Suasana”. Pembicaranya ada Marcello 

Sidharta, Feby Indriani, DJ Riri dan Hendra Irwanto. Penulis disuruh membuat 

artikel tentang apa saja yang dibicarakan oleh pembicara, bagaimana suasana
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talkshow dan apa maksud dari kopi dan suasana. Kemudian, penulis disuruh 

melakukan wawancara doorstop dengan salah satu pembicara. 

Tentunya setelah penulis menggarap artikel yang ditentukan oleh editor, 

penulis mencoba mencari apalagi di tempat kejadian yang menarik dan bisa 

dijadikan bahan artikel. Penulis juga beberapa kali disuruh untuk memperbaiki 

tulisan agar lebih singkat dan spesifik. Itulah tugas yang diberikan dan arahan yang 

diberikan oleh editor, sehingga penulis hanya mengeksekusi. Penulis di SMESCO 

hingga pukul 17.00, dan langsung kembali ke kantor untuk pulang ke rumah. 

 

 
3.4 Gambar Penugasan Via Whatsapp 

 

Sumber: Dokumen Pribadi. 

 

 
 

Penulis terkadang masih kesulitan untuk merangkai kalimat yang enak 

dibaca oleh pembaca, apalagi sumber berita yang didapat dari sumber luar atau 

media asing. Sehingga, penulis membutuhkan bantuan dari Google Translate yang 

kalimatnya saat diterjemahkan malah jadi aneh. Jadi, dalam praktik kerja magang 

editor dan redaktur feature ingin mengasah skill penulis agar kalimat tidak terlalu 

kaku dan nyaman untuk dibaca. 
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3.3.2 Pengumpulan Data 

 
Menurut  ( Ishwara, 2011, p. 92, Para 5) dalam buku Jurnalisme Dasar, ada 

langkah- langkah yang akan membantu wartawan saat mengumpulkan informasi, 

antara lain: 

1. Observasi langsung dan tidak langsung. 

2. Proses Wawancara 

3. Pencarian atau Penelitian melalui dokumen publik. 

4. Berpartisipasi dalam sebuah peristiwa. 

 

 
Dari empat langkah yang disebutkan diatas, pada saat liputan penulis 

melakukan semua teknik tersebut. Sedangkan, penulis menerapkan observasi 

langsung yang berarti terkait suasana pada saat event tersebut. Lalu, proses 

wawancara juga dilakukan setelah narasumber selesai menjadi pembicara di 

sebuah acara talkshow dengan Feby Indriani. Sedangkan terkait partisipasi, penulis 

berada di tempat kejadian. 

Berikut adalah contoh artikel yang dibuat oleh penulis. 

 
NGOPI di tempat enggak proper rasanya kayak ada minusnya. Berangkat dari hal 

itu, gelaran Indonesia Coffee Events (ICE) 2020, Kamis (13/2), menghadirkan tiga 

sesi talkshow seputar kopi kepada pengunjung, salah satunya sesi bertajuk 'Kopi 

dan Suasana', membahas pentingnya desain interior sebuah kedai kopi untuk 

menarik pengunjung. 

Talkshow dimoderatori Aria Gumilla menghadirkan empat narasumber paling 

kompeten di bidangnya, seperti Hendra Irwanto (Titik Temu), Feby Indirani 

(Writer), Marcello Sidharta (Arsitek), dan musisi Riri Mestika (Kopi 5 Detik). 

Dalam membangun 'suasana kopi', menurut Hendra Irwanto, owner harus 

memiliki konsep interior. Selain itu, kesiapan budget juga harus tersedia dengan 

baik. Terpenting, mengusung konsep kedai kopi ramah lingkungan, tanpa gelas 

dan sedotan plastik. 
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"Ada beban moral harus ditanggung, mulai dari desain dan yang lain. budget itu 

adalah hal krusial. Semuanya maju, dan harus disebarkan di semua media sosial," 

ujar Hendra Irwanto. 

Lebih lengkapnya, dapat mengakses link ini 

https://merahputih.com/post/read/kopi-dan-suasana-kala-kedai-kopi- 

menginspirasi-pengunjung 

Itu adalah contoh artikel pada saat liputan, dan beberapa kali penulisannya 

harus diperbaiki. Tentunya dengan mengumpulkan data dari wawancara, observasi 

langsung, dan dari browsing di internet. Dalam Proses Evaluasinya, Penulis harus 

mencari tentang biodata atau angle yang menarik dan tepat. Tentunya penulis harus 

mengumpulkan seluruh informasi tentang apa maksud dari “Kopi dan Suasana”, 

serta tentang pembicaranya Feby. 

 

 
3.4 Kendala dan Solusi 

 

Saat melakukan Praktik kerja magang, penulis mengalami beberapa 

kendala dalam mengerjakan tugas. Beberapa kendala yang dialami penulis selama 

praktik kerja magang di Merahputih.com adalah sebagai berikut. 

1. Menyesuaikan gaya penulisan agar tidak kaku dengan gaya penulisan di 

Merahputih.com. 

2. Masih banyak kata yang digabung dan kata yang bermakna ganda, 

sehingga terjadi pemborosan kata. 

3. Terlambat pada saat berangkat menuju tempat liputan dan reporter Avia 

mengerjakan tugas yang dikerjakan oleh penulis.  

 
Solusinya adalah penulis harus mulai mengasah skill menulis agar lebih baik 

lagi, dan membaca contoh artikel lainnya agar mengetahui gambarannya. Saat 

penulis mengirimkan artikel yang dibuat, saat proses editing biasanya editor dengan 

sabar memberitahukan kesalahan mana saja yang harus diperbaiki atau selanjutnya 

tidak boleh melakukan kesalahan yang sama. Kemudian , poin nomor  tiga dan 

empat, Avia ditegur oleh Mas Ikhsan dan penulis tetap mengerjakan apa yang 

ditugaskan seperti di awal.

https://merahputih.com/post/read/kopi-dan-suasana-kala-kedai-kopi-menginspirasi-pengunjung
https://merahputih.com/post/read/kopi-dan-suasana-kala-kedai-kopi-menginspirasi-pengunjung
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